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Pendahuluan
Data produksi kardus jeli dari tahun 2022 hingga 2024 menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara target
produksi dan realisasi. Pada tahun 2022, realisasi produksi sebesar 16.000.100 lembar dari target 16.155.124
lembar (99,0%). Tahun 2022 menunjukkan penurunan, di mana realisasi sebesar 16.211.445 lembar dari target
17.445.623 lembar (92,9%). Meskipun pada 2024 terjadi sedikit peningkatan realisasi menjadi 17.639.966
lembar, capaian tersebut masih di bawah target 18.446.733 lembar (95,6%). Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan permintaan tidak diimbangi dengan peningkatan produktivitas karyawan. Selain itu, pencapaian
produksi pada tahun 2024 juga menunjukkan fluktuasi dari bulan ke bulan, dengan sebagian besar bulan tidak
mencapai target produksi yang telah ditetapkan. Meskipun selisihnya kecil, fluktuasi ini tetap menjadi indikator
bahwa produktivitas belum stabil dan dapat menimbulkan masalah jangka panjang bagi perusahaan
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Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh Risiko Kerja, Beban Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja?

Tujuan Penelitian

1. Menganalisa pengaruh Risiko Kerja terhadap Produktivitas Kerja.

2. Menganalisa pengaruh Beban Kerja terhadap Produktivitas Kerja.

3. Menganalisa pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja.
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Metode
1. Structural Equation Modeling-Partial Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS). 

Metode SEM-PLS merupakan alat analisis yang sangat berguna untuk penelitian yang melibatkan model konseptual kompleks dengan

variabel laten yang sulit diukur secara langsung. Dengan pendekatan Partial Least Square, metode ini menawarkan fleksibilitas dalam

menghadapi keterbatasan data dan sampel kecil, sehingga sangat relevan dalam berbagai bidang. Analisa metode ini dibantu

menggunakan software SmartPLS 4.0.

2. Importance-Performance Analysis (IPA)

Importance-Performance Analysis (IPA) adalah metode grafik yang ditampilkan dalam sistem koordinat dua dimensi yang menunjukkan

nilai rata-rata dari kepentingan dan kinerja elemen produk atau layanan yang berbeda yang dihitung dalam hubungan satu sama lain,

terutama di area yang dibagi menjadi empat kuadran. Dalam Importance-Performance Analysis (IPA), nilai rata-rata dari kepentingan

dan kinerja atribut layanan yang berbeda diberikan melalui evaluasi langsung oleh pengguna dan dihitung dalam sistem koordinat yang

ditentukan, di mana sumbu horizontal mewakili kinerja, dan sumbu vertikal mewakili kepentingannya.
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Hasil dan Pembahasan

Pengujian Outer Model dimulai

dengan menggunakan Algoritma

PLS. Setelah mendapatkan output,

langkah berikutnya adalah

mengevaluasi model pengukuran,

yang dikenal sebagai model luar,

dengan melakukan pengujian

validitas konvergen, validitas

diskriminan, dan reliabilitas.

A. Outer Model
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan tabel 3, Nilai loading factor
dari masing-masing indikator yang
memiliki nilai di atas 0,7 menunjukkan
bahwa mereka memiliki data yang valid
dan dapat digunakan untuk penelitian
berikutnya, serta memenuhi kriteria yang
ditetapkan, seperti yang ditunjukkan oleh
hasil perhitungan loading factor.

Nilai Average Variance Extracted (AVE),
yang diperoleh dari Algoritma PLS,
diperlukan untuk setiap konstruk untuk
mencapai konvergensi.

B. Convergent Validity
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan tabel 4, Setiap variabel memiliki nilai AVE yang melebihi 0,50. Dengan kata lain,
seluruh indikator pada masing-masing variabel layak digunakan untuk mengukur proporsi varians
indikator yang dijelaskan oleh konstruknya. Temuan ini mengindikasikan bahwa nilai AVE
tersebut telah menunjukkan validitas konvergen yang memadai.
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan tabel 5, Validitas diskriminan dapat dinilai dengan membandingkan nilai cross
loading terhadap Average Variance Extracted (AVE), yang merepresentasikan kuadrat korelasi
antarkonstruk. Model dianggap memenuhi validitas diskriminan jika korelasi antara indikator
dengan konstruk asalnya lebih tinggi dibandingkan korelasi konstruk tersebut dengan konstruk
lain. Pemenuhan kriteria ini menegaskan bahwa model telah memiliki validitas diskriminan yang
baik

C. Discriminant Validity
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan tabel 6, Terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability pada
pengujian reliabilitas melebihi angka 0,7. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel risiko kerja, beban
kerja, dan lingkungan kerja dapat dikategorikan sebagai variabel yang memiliki tingkat reliabilitas
yang baik

D. Composite Reliability and Cronbach Alpha
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan tabel 7, Terlihat bahwa variabel endogen, yaitu produktivitas kerja, memiliki nilai R-
Square sebesar 0,640. Hal ini menunjukkan bahwa variabel eksogen (Risiko Kerja, Beban Kerja,
Lingkungan Kerja) mampu menjelaskan sebesar 64% variasi dalam produktivitas kerja karyawan.
Oleh karena itu, nilai R-Square ini termasuk dalam kategori yang baik

E. Inner Model

a. Uji R-Square

b. Path Coefficients

Keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis dalam penelitian ini didasarkan pada hasil uji signifikansi bobot, dengan
melihat nilai T-Statistic maupun P-Value. Hipotesis ditolak apabila nilai T-Statistic melebihi 1,96 atau P-Value lebih kecil
dari 0,05.
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Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 8, dapat disimpulkan hal-hal berikut:
1. Risiko Kerja terhadap Produktivitas Kerja diterima, karena memiliki nilai T-Statistic sebesar 2,58 (> 1,96) dan P-
Value sebesar 0,010 (< 0,050). Hal ini menunjukkan bahwa Risiko Kerja berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Kerja.

2. Beban Kerja terhadap Produktivitas Kerja diterima, karena diperoleh nilai T-Statistic sebesar 2,13 (> 1,96) dan P-
Value sebesar 0,033 (< 0,050). Dengan demikian, Beban Kerja terbukti berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Kerja.

3. Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja diterima, karena menghasilkan nilai T-Statistic sebesar 2,02 (>
1,96) dan P-Value sebesar 0,043 (< 0,050). Oleh karena itu, Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Kerja



12

Hasil dan Pembahasan 
F. Performance Analysis

Sebelum menyusun diagram kartesius, terlebih dahulu

dilakukan perhitungan nilai rata-rata tingkat kinerja dan

tingkat harapan. Nilai rata-rata ini digunakan sebagai dasar

untuk menentukan posisi masing-masing atribut dalam

diagram kartesius.

Nilai X dan Y diperoleh dari rata-rata penilaian 74 responden

yang merupakan karyawan PT. Universal Prima Grafika. Nilai

X dihitung dari total skor tingkat kinerja (X) yang dibagi

dengan jumlah responden, sedangkan nilai Y dihitung dari

total skor tingkat harapan (Y) yang juga dibagi dengan jumlah

responden.
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Hasil dan Pembahasan 
G. Diagram Kartesius

Berdasarkan Gambar 4, yaitu Diagram Kartesius, prioritas utama

perbaikan terletak pada atribut-atribut yang berada di Kuadran I. Dari

20 atribut pertanyaan, tingkat kesesuaian yang diperoleh sebesar 80%,

sehingga masih ada 20% kinerja yang belum memenuhi harapan.

Adapun atribut yang termasuk dalam kuadran ini antara lain adalah:

1.Kondisi Pekerjaan,

Seluruh karyawan diberi kewenangan dan keleluasaan dalam 

melakukan pekerjaan.

2.Kenyamanan kerja,

Fasilitas yang baik dapat meningkatkan hasil kerja yang maksimal.

3.Kondisi lingkungan, 

Perusahan memberikan perlakuan yang adil terhadap semua

karyawan.

4.Kesehatan kerja,

Perusahaan melakukan pemeriksaan kesehatan terhadap karyawan

secara berkala.
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Rekomendasi Perbaikan
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode Importance Performance Analysis (IPA), diperoleh 4
atribut yang masuk ke dalam kuadran I. Kuadran ini menggambarkan atribut-atribut yang dinilai memiliki tingkat
kepentingan tinggi oleh karyawan, namun kinerjanya masih belum sesuai dengan harapan. Dengan demikian,
atribut-atribut tersebut perlu menjadi prioritas utama untuk diperbaiki dan ditingkatkan. Upaya peningkatan pada
aspek-aspek ini diharapkan mampu memberikan dampak positif terhadap pemenuhan harapan karyawan serta
mendorong peningkatan produktivitas kerja di PT Universal Prima Grafika.
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Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode SEM-PLS dan IPA sangat efektif digunakan untuk menganalisis
pengaruh indikator-indikator dalam membentuk produktivitas kerja karyawan di PT Universal Prima Grafika.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa seluruh item pengukuran pada variabel risiko kerja, beban kerja,
lingkungan kerja, dan produktivitas kerja berada dalam kategori sangat baik. Setiap komponen tersebut berperan
dalam mendukung peningkatan produktivitas kerja karyawan. Selain itu, penelitian ini juga menekankan
pentingnya mempertimbangkan faktor risiko yang dapat meningkatkan beban kerja serta berpotensi
mempengaruhi keselamatan karyawan, sekaligus memahami kondisi lingkungan kerja melalui interaksi antar
karyawan guna meningkatkan persepsi mereka terhadap harapan kerja.

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi perusahaan dengan mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi
produktivitas kerja. Hasil temuan diharapkan dapat menjadi dasar dalam memberikan rekomendasi strategis serta
meningkatkan kinerja pada aspek-aspek penting yang mampu memberikan dampak positif terhadap pemenuhan
harapan karyawan, sekaligus mendorong peningkatan produktivitas kerja di PT Universal Prima Grafika.
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